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ABSTRAK 

 

Dari beberapa pilihan jenis fondasi dalam, fondasi tiang pancang adalah 

yang paling sering di gunakan dengan alasan yaitu memiliki daya dukung yang 

tinggi karena ujung tiang berada pada lapisan tanah keras. Berdasarkan fenomena 

masalah diatas, dalam hal ini penulis menganalisa nilai daya dukung ultimit (Qu) 

dan nilai penurunan yang terjadi pada fondasi tiang pancang. Penelitian ini 

dilakukan pada Proyek Pembangunan Duplikasi Jembatan Kapuas 1 (MYC) 2022-

2024 yang berada di Jalan Sultan Hamid, Benua Melayu Laut, Kec. Pontianak Sel., 

Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Pada jembatan ini terdapat 2 abutment dan 6 

pier (pilar) serta memiliki 12 titik bore hole, penulis hanya melakukan penelitian 

pada pada fondasi tiang pancangnya saja yang berada pada titik pier 3. Daya dukung 

izin tiang (Qall) terkecil pada tiang pancang S47 Pier 3 kedalaman tiang tertanam 

37 m dengan menggunakan data SPT diperoleh berdasarkan metode Brown (2001) 

yaitu sebesar 274,25 ton. Adapun daya dukung yang didapatkan dari Output 

program APILE v.2019 adalah sebesar 383,3 ton. Sedangkan metode Meyerhof 

(1976) mendapatkan nilai rasio perbandingan paling mendekati dengan uji beban 

dan program APILE v.2019. Penurunan elastis untuk kelompok tiang menggunakan 

metode semi empiris (Vesic,1977) didapatkan ∆Se 13,953 mm dan penurunan 

konsolidasi sebesar ∆Sc 126,20 mm. Penurunan tiang tunggal dari fondasi tiang 

pancang dari program Plaxis v.8.6 adalah S = 72,03 mm. Berdasarkan SNI 

(8460:2018) hasil penurunan fondasi memenuhi syarat penurunan yang diizinkan 

pada kelompok tiang. 

 

Kata Kunci : Daya Dukung, Penurunan, Uji Pembebanan, Fondasi Tiang  
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ABSTRACT 

 

Of the several choices of deep foundation types, pile foundations are the 

most frequently used because they have a high bearing capacity because the tip of 

the pile is on a hard soil layer. Based on the problem phenomenon above, in this 

case the author analyzes the ultimate bearing capacity value (Qu) and the settlement 

value that occurs in the pile foundation. This research was conducted on the 

Kapuas 1 Bridge Duplication Development Project (MYC) 2022-2024 located on 

Jalan Sultan Hamid, Benua Melayu Laut, Kec. Pontianak Sel., Pontianak City, West 

Kalimantan. On this bridge there are 2 abutments and 6 piers (pillars) and has 12 

bore hole points, the author only conducted research on the pile foundation which 

is at pier 3 point. The smallest permissible bearing capacity of the pile (Qall) on the 

S47 Pier 3 pile with a pile depth of 37 m using SPT data obtained based on the 

Brown (2001) method, which is 274,25 tons. The bearing capacity obtained from 

the APILE v.2019 program output is 383,3 tons. Meanwhile, the Meyerhof (1976) 

method obtains the closest comparison ratio value with the load test and the APILE 

v.2019 program. Elastic settlement for the pile group using the semi-empirical 

method (Vesic, 1977) obtained ∆Se = 13,953 mm and consolidation settlement of   

∆Sc = 126,20 mm. The settlement of a single pile from the pile foundation from the 

Plaxis v.8.6 program is S = 72,03 mm. Based on SNI (8460:2018) the results of the 

foundation settlement meet the permitted settlement requirements for the pile group. 

 

Keywords: Bearing Capacity, Settlement, Pile Foundation, Loading Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Pembangunan infrastruktur bangunan, jalan dan jembatan di Indonesia 

berkembang sangat pesat saat ini. Konstruksi bangunan memiliki peranannya yang 

penting khususnya dalam pembangunan antar daerah dalam bidang ekonomi, 

politik, sosial, budaya dan pembangunan yang seimbang. Pembangunan 

infrastruktur di Kota Pontianak menunjukkan komitmen pemerintah daerah untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Meskipun masih terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi, dengan upaya 

berkelanjutan, Pontianak dapat menjadi kota yang maju dan berkelanjutan. 

Fondasi adalah bagian terendah dari bangunan yang meneruskan beban 

bangunan ke tanah atau batuan yang ada di bawahnya (Hardiyatmo, 2002). 

Fondasi dalam (deep foundation) memiliki beberapa jenis yang disesuaikan 

dengan kondisi tanah serta berat bangunan diatasnya. Adapun jenis fondasi dalam 

(deep foundation) yaitu fondasi sumuran, fondasi bored pile, fondasi strauss pile, 

fondasi tiang pancang, fondasi pier (dinding diafragma). Pemilihan jenis fondasi 

tergantung pada jenis struktur atas dan juga jenis tanahnya. 

 Dilihat dari kebutuhan bentuk struktur tanah, jenis fondasi merupakan 

suatu peranan penting dalam suatu pekerjaan konstruksi yang harus dicermati 

karena kondisi ketidaktentuan dari tanah yang berbeda-beda. Kota Pontianak 

merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang terletak di pulau Kalimantan 

dengan kondisi fisik tanah lunak. Maka untuk pembangunan infrastruktur di Kota 

Pontianak digunakan jenis fondasi yang paling tepat pada pekerjaan konstruksi 

ringan maupun berat (gedung bertingkat, jembatan, workshop, dan sebagainya), 

yaitu menggunakan fondasi dalam. Fondasi dalam digunakan untuk bangunan 

yang memerlukan daya dukung yang besar dan di bangun di atas tanah yang lunak 

atau tidak stabil. Dari beberapa pilihan jenis fondasi dalam, fondasi tiang pancang 

adalah yang paling sering di gunakan dengan alasan yaitu memiliki daya dukung 

yang tinggi karena ujung tiang berada pada lapisan tanah keras. Pemilihan bahan 
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fondasi tiang oleh perencana menyesuaikan dengan kebutuhan yang ada di 

lapangan. Perencana memulai perencanaannya dengan menentukan daya dukung 

yang harus dicapai oleh setiap tiang untuk menopang beban di atasnya. Maka dari 

itu, uji pembebanan diperlukan untuk mengkonfirmasi besarnya daya dukung dan 

penurunan fondasi yang terjadi pada saat perencanaan dengan pekerjaan fondasi 

di lapangan sudah sesuai.  

 Uji beban tiang adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk menentukan 

daya dukung aktual suatu tiang pancang atau fondasi dalam terhadap beban yang 

akan diterimanya. Pengujian ini sangat penting untuk memastikan bahwa struktur 

bangunan yang dibangun di atas fondasi tersebut aman dan stabil. Terdapat dua 

jenis metode uji beban, yaitu uji beban statik dan uji beban dinamis. Uji beban 

statis merupakan pengujian tiang fondasi menggunakan beban diam (statis), 

umumnya menggunakan beban mati seperti balok beton atau karung pasir, namun 

bisa juga menggunakan hydrolic jack untuk memberikan beban secara bertahap 

pada tiang. Sedangkan uji beban dinamis merupakan pengujian tiang fondasi 

menggunakan palu uji (hammer) untuk memberikan beban dinamis pada tiang, 

kemudian menganalisis  respon tiang untuk menentukan daya dukungnya. 

 
Gambar 1.1 Tampak Memanjang Duplikasi Jembatan Kapuas 1  

(Sumber : Data Sekunder) 

Berdasarkan fenomena masalah diatas, dalam hal ini penulis menganalisa  

nilai daya dukung ultimit (Qu) dan nilai penurunan yang terjadi pada fondasi tiang 

pancang. Studi pengambilan data pada penelitian ini berdasarkan hasil 
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pelaksanaan pemboran di lapangan yang mencakup data Standard Pnenetration 

Test (SPT) dan data Uji Laboratorium.  Adapun hasil data uji beban yaitu Static 

Loading Test (SLT) secara statik dan Pile Driving Analyzer (PDA) secara dinamis 

pada lokasi Proyek Pembangunan Duplikasi Jembatan Kapuas 1 (MYC) 2022-

2024.    

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya, pertanyaan penelitian 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan berapa nilai daya dukung ultimit (Qu) fondasi tiang pancang 

pada Proyek Pembangunan Duplikasi Jembatan Kapuas 1 (MYC) 2022-

2024  berdasarkan data standard penetration test (SPT) dan data uji 

laboratorium menggunakan metode statik dan program APILE v.2019 ? 

2. Berapa besar nilai rasio perbandingan daya dukung ultimit (Qu) fondasi 

tiang pancang  antara  data standard penetration test (SPT) dengan data uji 

laboratorium , data uji beban statik dan dinamis ? 

3. Berapa besar penurunan fondasi tiang pancang dari hasil perhitungan 

metode statik dan program Plaxis v.8.6 berdasarkan data standard 

penetration test (SPT) dan data uji laboratorium pada Proyek 

Pembangunan Duplikasi Jembatan Kapuas 1 (MYC) 2022-2024 ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut : 

1 Mengetahui nilai daya dukung ultimit (Qu) fondasi tiang pancang pada 

Proyek Pembangunan Duplikasi Jembatan Kapuas 1 (MYC) 2022-2024  

berdasarkan data standard penetration test (SPT) dan data uji laboratorium 

menggunakan metode statik dan program APILE v.2019. 

2 Mengetahui nilai rasio perbandingan daya dukung ultimit (Qu) pada fondasi 

tiang pancang antara data standard penetration test (SPT) dengan hasil 

analisa program APILE v.2019, uji pembebanan statik dan dinamis pada 
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tiang pancang di Proyek Pembangunan Duplikasi Jembatan Kapuas 1 

(MYC) 2022-2024. 

3 Mengetahui nilai penurunan fondasi tiang pancang dengan metode statik 

dan program Plaxis v.8.6 berdasarkan data standard penetration test (SPT), 

data uji laboratorium serta hasil uji beban statik dan dinamis pada Proyek 

Pembangunan Duplikasi Jembatan Kapuas 1 (MYC) 2022-2024. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1 Data penelitian ini diambil pada lokasi Proyek Pembangunan Duplikasi 

Jembatan Kapuas 1 (MYC) 2022-2024. Data sekunder yang digunakan 

adalah hasil data penyelidikan tanah yaitu data Standard Penetration Test 

(SPT) dan data Uji Laboratorium , data pengujian Static Loading Test 

(SLT), data pengujian Pile Driving Analyzer (PDA) dan gambar kerja pada 

lokasi Proyek Pembangunan Duplikasi Jembatan Kapuas 1 (MYC) 2022-

2024 

2 Pada penelitian ini tidak melakukan analisa terhadap jembatan dan hanya 

semata-mata pada fondasi tiang pancangnya. 

3 Analisa daya dukung fondasi tiang pancang ini hanya di lakukan peninjauan 

titik uji pada pier 3 yaitu pile nomor 47 dan titik BH (bore hole) 06 Proyek 

Pembangunan Duplikasi Jembatan Kapuas 1 (MYC) 2022-2024.  

4 Data tiang yang digunakan adalah jenis Steel Pipe Pile dengan diameter 80 

cm tebal 1,6 cm, total panjang tiang yaitu 51 m dan yang terpancang 37 m. 

5 Melakukan analisa perhitungan statik untuk mendapatkan nilai daya dukung 

tiang dengan metode Schmertmann (1967), metode Meyerhof (1976), 

metode Briaud et al (1985), metode Luciano Decourt (1987) dan metode 

Brown (2001). 

6 Melakukan analisa numerik dengan metode elemen hingga untuk 

mendapatkan nilai daya dukung ultimit dan penurunan pada fondasi tiang 

dengan bantuan Program Plaxis v.8.6 dan Program Ensoft yaitu APILE 

v.2019. 
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7 Perhitungan struktur atas menggunakan program MIDAS v.2019.  

8 Penulisan penilitian berdasarkan standar yang berlaku yaitu SNI 8460: 2017 

tentang Persyaratan Perancangan Geoteknik dan SNI 1725: 2016 tentang 

pembebanan jembatan. 

9 Melakukan interpretasi hasil uji beban statik (Static Loading Test) dengan 

metode Chin (1971), metode Davisson (1972), metode Mazurkiewich 

(1972), metode De Beer & Wallays (1972) dan metode Butler & Hoy 

(1977). 

10 Melakukan rasio perbandingan pada nilai daya dukung ultimit untuk 

mendapatkan metode yang paling mendekati dengan hasil dari uji beban 

statik, dinamis dan analisa pemrograman. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan pada penelitian ini secara garis besar tersusun dari 

lima (5) bab. Berikut ini adalah sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan menjabarkan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

yang diperoleh dari buku, jurnal, hasil-hasil penelitiann yang didapat dari penelitian 

terdahulu maupun referensi-referensi lainnya yang berkenaan dengan penelitia. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang metodologi yang dilakukan dalam analisa 

berupa pengumpulan data dan analisis data yang diperoleh serta diagram alir 

penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan proses pengumpulan data, pengolahan data, analisis 

serta pembahasan hasil perhitungan yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan kesimpulan yang dibuat berdasarkan tujuan yang ingin 
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dicapai diawal penelitian serta saran yang ditujukan untuk pihak yang berkaitan 

maupun untuk penelitian lanjutan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka ini berisikan tentang kumpulan sumber informasi dan 

literatur yang digunakan kemudian disusun secara alfabetis dalam penulisan Tugas 

Akhir ini. 

LAMPIRAN 

Dalam lampiran terdapat keterangan dan informasi yang diperlukan pada 

pelaksanaan penelitian terdiri dari surat-surat, lembar asistensi, gambar kerja dan 

data-data lain yang diperlukan selama penyusunan Tugas Akhir ini yang sifatnya 

melengkapi penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


